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ABSTRAK

Konsep Green Halal berkembang sebagai upaya
mengintegrasikan prinsip kehalalan dengan keberlanjutan
lingkungan. Namun, perkembangannya didominasi oleh
paradigma Barat yang menempatkan halal dalam kerangka
legal-formal, standardisasi, dan rasionalitas teknokratis
sehingga dimensi etis, ekologis, spiritual, dan kultural belum
memperoleh perhatian yang memadai. Penelitian ini bertujuan
menganalisis konstruksi epistemologis Green Halal, mengkaji
Memayu Hayuning Bawana sebagai epistemologi lokal dalam
kerangka Epistemologi Selatan, serta merumuskan formulasi
Green Halal berbasis Memayu Hayuning Bawana sebagai
paradigma etika konsumsi Islam. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan hermeneutik-
filosofis. Data penelitian terdiri atas data primer yang
diperoleh melalui wawancara serta data sekunder yang
diperoleh melalui studi Pustaka mengenai Green Halal,
decolonial studies, Epistemologi Selatan, dan Falsafah Jawa
Memayu Hayuning Bawana. Analisis dilakukan melalui
tahapan  deskripsi, interpretasi, dan refleksi untuk
menghasilkan sintesis konseptual hubungan antara falsafah
Jawa dan paradigma Green Halal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Green Halal didominasi oleh pendekatan
teknis dan prosedural sehingga belum sepenuhnya
mengakomodasi dimensi filosofis dan spiritual halal. Dalam
perspektif dekolonial, kondisi ini mencerminkan kolonialitas
pengetahuan yang membentuk pemahaman halal melalui
logika modern. Memayu Hayuning Bawana menawarkan
alternatif epistemologis yang menempatkan relasi manusia,
alam, dan Tuhan sebagai satu kesatuan harmonis. Dalam
kerangka Epistemologi Selatan, falsafah ini diposisikan
sebagai epistemologi lokal yang berkontribusi dalam
pengembangan konsep etik konsumsi Islam. Penelitian ini
vi



kemudian merumuskan Green Halal sebagai paradigma etika
konsumsi Islam yang mengintegrasikan dimensi legal, etis,
ekologis, spiritual, dan kultural secara holistik. Dengan
demikian, dekolonisasi Green Halal bukan merupakan
penolakan terhadap Barat, melainkan upaya memperluas
horizon epistemologis melalui dialog antara pengetahuan
global dan kearifan lokal Jawa untuk menghadirkan
pemaknaan halal yang lebih kontekstual, humanis, dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Green Halal, Memayu Hayuning Bawana,
Epistemologi Selatan, Dekolonisasi, Etika Konsumsi Islam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia saat ini tengah menghadapi krisis ekologis
yang semakin kompleks dan mengancam keberlanjutan
kehidupan manusia maupun seluruh makhluk hidup.!
Perubahan iklim yang semakin ekstrem, kerusakan hutan,
hilangnya keanekaragaman hayati, pencemaran air dan
udara, serta meningkatnya limbah industri menunjukkan
bahwa relasi manusia dengan alam mengalami
ketidakseimbangan yang serius. Fenomena tersebut
menandakan bahwa persoalan lingkungan tidak lagi dapat
dipahami semata sebagai persoalan teknis, melainkan telah
berkembang menjadi persoalan etis, moral, dan spiritual
yang menuntut perubahan cara pandang manusia terhadap
alam.?

Dalam konteks masyarakat Muslim, muncul
kesadaran baru untuk mengkaji kembali konsep halal

dalam kaitannya dengan keberlanjutan lingkungan. Selama

I Muh. Syamsudin, “Krisis Ekologi Global dalam Perspektif Islam,” Jurnal
Sosiologi Reflektif 11, no. 2 (2017): 83..

2 Muhammad Afwan Romdloni dkk., “Eco-Theology: Habits and Lifestyle
of Santri in Indonesian Islamic Boarding Schools,” E3S Web of
Conferences 482 (2024)
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ini halal dipahami terutama dari sudut legal-formal, yakni
terpenuhinya syarat syariat dalam proses produksi dan
konsumsi.?> Halal dipastikan melalui bahan, proses
penyembelihan, kebersihan, dan prosedur sertifikasi.
Pemahaman seperti ini penting dan tidak dapat
dihilangkan, namun perkembangan zaman menuntut
perluasan makna halal agar juga mencakup aspek
keberlanjutan ekologis.* Dari kesadaran inilah muncul
gagasan Green Halal, yaitu pemahaman halal yang tidak
hanya menekankan kepatuhan hukum tetapi juga tanggung
jawab ekologis, kesejahteraan makhluk, dan keharmonisan
lingkungan hidup.’

Secara historis, istilah “green” dalam konteks
lingkungan berkembang dalam tradisi pemikiran Barat,
khususnya melalui gerakan lingkungan di Eropa dan
Amerika pada dekade 1960—1970-an. Istilah ini kemudian
memperoleh bentuk ideologis yang lebih jelas melalui

kemunculan partai-partai lingkungan seperti Die Griinen di

Md. Mahfujur Rahman dkk., “Navigating Moral Landscape: Islamic
Ethical Choices and Sustainability in Halal Meat Production and
Consumption,” Discover Sustainability 5, no. 1 (2024): 225.

4 M. Nasruddin Anshoriy Ch dan Sudarsono, Kearifan Lingkungan dalam
Perspektif Budaya Jawa (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008).

> Monsuru Adekunle Salisu dkk., “Farm-to-Fork Framework Supply Chain
for Integration of Green Economy for Halal Industry Sustainability,” dalam
Green and Blue Economy Frameworks for Halal Industry Sustainability
(Singapore: Springer Nature Singapore, 2025), 1-21.



Jerman. Sejak saat itu, “green” tidak lagi sekadar merujuk
pada warna atau simbol alam, tetapi menjadi representasi
dari paradigma keberlanjutan yang bersifat global. Namun
demikian, karena berasal dari konteks Barat, konsep
“green” membawa kerangka epistemologis tertentu yang
perlu dibaca secara kritis ketika diintegrasikan ke dalam
konsep halal dalam Islam.6

Konsep green yang berkembang dalam diskursus
global sesungguhnya tidak lahir dalam ruang yang bebas
nilai, melainkan merupakan bagian dari perkembangan
modernitas yang membentuk cara manusia memahami
alam, pembangunan, dan keberlanjutan. Modernitas
menghadirkan kemajuan besar melalui rasionalitas ilmiah,
inovasi teknologi, dan sistem pengetahuan yang
memungkinkan manusia mengukur, mengendalikan, serta
mengelola berbagai aspek kehidupan secara lebih
sistematis. Dalam konteks lingkungan, modernitas turut
melahirkan berbagai instrumen pengelolaan ekologis,
standar keberlanjutan, dan indikator pembangunan yang
hingga kini menjadi rujukan dalam kebijakan global. Oleh
karena itu, kritik terhadap modernitas dalam penelitian ini

tidak dimaksudkan untuk menolak kontribusinya terhadap

6 Marc Lallanilla, “The History of the Green Movement,” Treehugger, 30
Oktober 2020.



perkembangan ilmu pengetahuan, melainkan untuk
menelaah secara kritis asumsi-asumsi epistemologis yang
menyertai paradigma tersebut ketika diklaim berlaku
secara universal tanpa mempertimbangkan keragaman
pengalaman dan pengetahuan masyarakat di berbagai
belahan dunia.’

Dalam perspektif dekolonial, modernitas dipahami
sebagai sebuah proyek historis yang berkembang seiring
dengan ekspansi kolonial sehingga membentuk cara
tertentu dalam memproduksi, mengklasifikasi, dan
melegitimasi pengetahuan. Akibatnya, berbagai konsep
yang lahir dari modernitas, termasuk paradigma
keberlanjutan (green), cenderung diposisikan sebagai
kerangka normatif yang bersifat universal. Ketika
kerangka pengetahuan tersebut diintegrasikan ke dalam
diskursus halal, terdapat kemungkinan bahwa pemaknaan
Green Halal lebih banyak dibangun melalui logika
standardisasi, pengukuran, dan proseduralisme daripada
melalui refleksi terhadap nilai-nilai etis, spiritual, dan
kultural yang hidup dalam masyarakat Muslim. Oleh sebab

itu, memahami Green Halal tidak cukup hanya dengan

7 Walter D. Mignolo, “Decoloniality and Phenomenology: The Geopolitics
of Knowing and Epistemic/Ontological Colonial Differences,” The Journal
of Speculative Philosophy 32, no. 3 (2018): 364-365.



menelusuri perkembangan konsep green, tetapi juga perlu
mengkaji paradigma pengetahuan yang melatarbelakangi
kemunculannya sebagai langkah awal untuk membangun
pembacaan yang lebih kontekstual dan inklusif.

Dominasi konsep keberlanjutan yang berkembang
dari tradisi pemikiran Barat tidak hanya memengaruhi
kebijakan lingkungan global, tetapi juga membentuk cara
berbagai masyarakat memahami relasi manusia dan alam.?
Paradigma tersebut kemudian menjadi rujukan dalam
berbagai kebijakan dan praktik keberlanjutan di berbagai
belahan dunia. Ketika konsep tersebut diadopsi ke dalam
diskursus halal, terdapat kemungkinan bahwa kerangka
epistemologis yang menyertainya ikut terbawa sehingga
memengaruhi cara Green Halal dipahami dan
dikembangkan. Akibatnya, Dalam praktiknya, Green
Halal lebih sering dipahami melalui pendekatan yang
bersifat teknis dan prosedural, sementara dimensi filosofis,
spiritual, dan kultural belum memperoleh perhatian yang
memadai.

Dominasi  paradigma  keberlanjutan  tersebut

menunjukkan bahwa persoalan Green Halal tidak hanya

8 M. Nurul Fajri, Rohanda, dan Abdul Kodir, “Epistemologi Ilmu dalam
Perspektif Islam dan Barat: Sebuah Telaah Komparatif,” Arus Jurnal
Psikologi dan Pendidikan 5, no. 1 (2026): 255-269.



berkaitan dengan bagaimana konsep halal diterapkan,
tetapi juga bagaimana pengetahuan tentang halal dibentuk.
Dalam perspektif dekolonial, persoalan tersebut dijelaskan
melalui konsep coloniality, yaitu keberlanjutan pola relasi
kuasa yang tetap bekerja meskipun kolonialisme sebagai
sistem politik telah berakhir. Jika kolonialisme merujuk
pada penguasaan wilayah dan pemerintahan, maka
coloniality bekerja pada tingkat yang lebih mendasar,
yakni melalui pembentukan cara berpikir, standar
kebenaran, dan legitimasi pengetahuan yang menentukan
perspektif mana yang dianggap universal dan mana yang
diposisikan sebagai pengetahuan lokal. Oleh karena itu,
dekolonisasi dalam penelitian ini tidak dimaksudkan
sebagai  penolakan terhadap modernitas ataupun
perkembangan ilmu pengetahuan, melainkan sebagai
upaya membaca kembali asumsi-asumsi epistemologis
yang membentuk cara memahami Green Halal® Dengan
demikian, fokus penelitian ini tidak diarahkan pada kritik
terhadap modernitas sebagai keseluruhan, melainkan pada
pembacaan kritis terhadap asumsi epistemologis yang

membentuk cara memahami Green Halal.

? Linda Martin Alcoff, “Mignolo's Epistemology of Coloniality,” The New
Centennial Review 7, no. 3 (2007): 83—86.



Dalam kerangka tersebut, Linda Martin Alcoff
menjelaskan bahwa coloniality of knowledge berlangsung
ketika otoritas suatu pengetahuan lebih banyak ditentukan
oleh struktur epistemologis yang diwariskan modernitas
daripada oleh kemampuannya menjelaskan keragaman
realitas sosial dan budaya. Akibatnya, pengetahuan yang
berkembang di luar pusat produksi teori modern sering kali
dipandang sebagai pengetahuan lokal yang bersifat
partikular, sedangkan teori yang lahir dari pengalaman
Barat memperoleh posisi sebagai rujukan yang dianggap
universal. Perspektif ini menjadi penting untuk membaca
perkembangan  Green  Halal, sebab  paradigma
keberlanjutan yang digunakan dalam banyak kajian dan
praktik halal berpotensi diterima sebagai kerangka yang
bersifat umum tanpa terlebih dahulu dikaji kesesuaiannya
dengan konteks sosial, budaya, dan religius masyarakat
Muslim Indonesia.!®

Atas dasar itu, penelitian ini memandang bahwa
pembacaan ulang terhadap Green Halal memerlukan
ruang dialog dengan tradisi pengetahuan lain yang lahir
dari pengalaman historis masyarakat di luar pusat produksi

teori modern. Salah satu kerangka yang memberikan ruang

10 Linda Martin Alcoff, “Mignolo's Epistemology of Coloniality,” 86—90.



tersebut adalah Epistemologi Selatan (Epistemologies of
the South), yaitu perspektif yang mendorong pengakuan
terhadap keberagaman sumber pengetahuan serta
membuka kemungkinan bagi epistemologi lokal untuk
berkontribusi sebagai sumber teori, bukan sekadar objek
kajian. Dalam penelitian ini, kerangka tersebut menjadi
landasan untuk membaca Memayu Hayuning Bawana
sebagai falsafah yang tidak hanya merepresentasikan
identitas budaya Jawa, tetapi juga menawarkan perspektif
etis dan ekologis yang relevan dalam membangun
pemaknaan Green Halal yang lebih kontekstual.!!
Berangkat dari kerangka dekolonial tersebut,
penelitian ini melihat bahwa perkembangan Green Halal
di dunia Islam, termasuk di Indonesia, masih lebih banyak
diwujudkan melalui pendekatan kelembagaan dan tata
kelola industri daripada sebagai kerangka etika konsumsi
yang menyeluruh. Perhatian terhadap aspek sertifikasi,
standardisasi, rantai pasok, dan keberlanjutan industri telah
memberikan kontribusi penting bagi penguatan ekosistem
halal, namun pada saat yang sama kecenderungan tersebut

menjadikan Green Halal lebih sering dipahami sebagai

11 Raewyn Connell, “Using Southern Theory: Decolonizing Social Thought
in Theory, Research and Application,” Planning Theory 13, no. 2 (2014):
210-214.



instrumen tata kelola industri daripada sebagai paradigma
etis yang mengatur relasi manusia dengan Tuhan, sesama
manusia, dan alam. Akibatnya, dimensi filosofis, spiritual,
serta kearifan lokal yang sesungguhnya memiliki potensi
memperkaya pemaknaan Green Halal belum memperoleh
ruang yang memadai dalam pengembangan wacana
maupun praktiknya.!”? Oleh sebab itu, tantangan utama
penelitian ini bukan sekadar menawarkan konsep Green
Halal yang baru, melainkan menghadirkan perspektif
epistemologis yang mampu memperluas cara memaknai
halal melalui dialog dengan tradisi pengetahuan lokal.!3
Indonesia memiliki keragaman tradisi pengetahuan
lokal yang tumbuh dari pengalaman historis, budaya, dan
religius masyarakat di berbagai daerah. Tradisi-tradisi
tersebut menyimpan cara pandang yang khas mengenai
hubungan manusia, alam, dan Tuhan sehingga berpotensi
menjadi sumber pengembangan teori dalam menjawab
persoalan-persoalan kontemporer. Di antara berbagai
tradisi pengetahuan lokal tersebut, penelitian ini memilih

Memayu Hayuning Bawana karena memiliki orientasi etis-

12 Sigit Sapto Nugroho, “Wedaring Laku Memayu Hayuning Bawana,” 1
Maret 2019.

13 Saepul Bahri, Deden Hidayat, dan Agus Nurcholis Saleh, “Industri Halal:
Mengembangkan Hasrat dan Logika Konsumsi,” International Journal
Mathla’ul Anwar of Halal Issues 1, no. 1 (2021): 49-63.
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ekologis yang paling dekat dengan tujuan Green Halal
sekaligus menghadirkan kerangka relasi antara manusia,
alam, dan Tuhan. Pengembangan Green Halal sebagai
paradigma etika konsumsi Islam yang kontekstual
memerlukan dialog dengan tradisi pengetahuan lokal yang
selama ini kurang memperoleh ruang dalam pembentukan
wacana halal. Kehadiran epistemologi lokal bukan
dimaksudkan untuk menggantikan prinsip-prinsip syariat
maupun menolak capaian modernitas, melainkan untuk
memperkaya cara memahami halal melalui nilai-nilai yang
tumbuh dari pengalaman historis, budaya, dan religius
masyarakat Indonesia. Dalam kerangka Epistemologi
Selatan, pengetahuan lokal dipandang memiliki kapasitas
epistemik untuk berkontribusi dalam membangun teori,
bukan sekadar menjadi objek kajian.!4

Dalam konteks Indonesia, salah satu falsafah lokal
yang memiliki potensi kuat untuk memberi cara pandang
alternatif ~ terhadap Green  Halal adalah ~ falsafah
Jawa Memayu  Hayuning  Bawana. Istilah Memayu
Hayuning Bawana bahkan diyakini telah muncul sejak
masa awal berdirinya Negari Ngayogyakarta Hadiningrat

dan digunakan sebagai prinsip tata ruang dan nilai

14 Raewyn Connell, “Using Southern Theory: Decolonizing Social Thought
in Theory, 210-214.
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kehidupan di lingkungan Kraton Yogyakarta di bawah Sri
Sultan Hamengku Buwono I.15 Dalam tradisi pemikiran
Jawa, Memayu Hayuning Bawana dipahami sebagai salah
satu falsafah yang menempatkan manusia sebagai subjek
moral yang bertanggung jawab menjaga keseimbangan
kehidupan.'® Memayu berarti mengusahakan kebaikan dan
perbaikan, hayuning berarti keindahan, keselamatan, dan
ketenteraman, sementara bawana berarti dunia dalam
makna kosmis. Secara keseluruhan Memayu Hayuning
Bawana mengandung ajaran bahwa setiap tindakan
manusia harus diarahkan untuk menjaga harmoni antara
diri, sesama, alam, dan Tuhan.!” Dengan demikian falsafah
ini memberikan kerangka berpikir yang jauh lebih
relasional, spiritual, dan ekologis dibandingkan cara
berpikir modern yang cenderung memisahkan manusia

dari alam.

15 Sumarmi dkk., “Local Wisdom for Global Challenges: Memayu
Hayuning Bawono as a Model for Sustainable Environmental Practices,”
International Journal of Sustainable Development and Planning 19, no. 2
(2024): 527-538.

16 Triwahyuningsih, “The Reviewing Concept of Asymmetric
Decentralization in the Special Region of Yogyakarta,” Jurnal Daulat
Hukum 4, no. 3 (2021): 189.

17 Fuad Noorzeha dan Lasiyo, “Memayu Hayuning Bawana: Memahami
Esensi Gotong Royong dalam Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Jawa,”
Sanjiwani: Jurnal Filsafat 14, no. 2 (2023): 109-122.
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Apabila Memayu Hayuning Bawana digunakan
sebagai perspektif dalam membaca Green Halal, falsafah
ini berpotensi memberikan kedalaman makna yang selama
ini belum banyak memperoleh perhatian dalam pendekatan
halal modern. Jika halal dipahami sebagai sesuatu yang
membawa keberkahan dan keselamatan, maka Green
Halal dalam perspektif Memayu Hayuning Bawana tidak
berhenti pada aktivitas konsumsi yang beretika, tetapi
mencakup prinsip hidup yang menuntut manusia menjaga
bumi dari kerusakan.'® Halal yang sejati bukan hanya halal
secara hukum, tetapi juga tayyib, yakni baik, indah,
selaras, dan memberi manfaat bagi dunia.'* Dengan
demikian memaknai Green Halal melalui falsafah Jawa
berarti melakukan dekolonisasi pengetahuan, yaitu proses
mengembalikan pemaknaan halal kepada sumber nilai
lokal yang lebih holistik.

Berbagai penelitian mengenai Green Halal telah
memberikan kontribusi penting dalam memperluas
pemahaman halal melalui perspektif keberlanjutan,

terutama pada aspek sertifikasi, tata kelola industri halal,

18 M. Nasruddin Anshoriy Ch dan Sudarsono, Kearifan Lingkungan dalam
Perspektif Budaya Jawa.

19 Daryono, “Filsafat Etika Masyarakat Islam Jawa: Konsep Baik dan
Buruk,” Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy 2, no. 1
(2021): 59-82.
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rantai pasok, konsumsi berkelanjutan, dan kebijakan
lingkungan. Di sisi lain, kajian mengenai Memayu
Hayuning Bawana umumnya berkembang dalam ranah
filsafat Jawa, etika lingkungan, dan kearifan lokal tanpa
dikaitkan secara langsung dengan pengembangan
paradigma Green Halal. Sejauh penelusuran literatur yang
dilakukan penulis, kajian yang mempertemukan Green
Halal dengan falsafah Memayu Hayuning Bawana dalam
kerangka dekolonial dan Epistemologi Selatan masih
sangat terbatas. Kekosongan tersebut menunjukkan
perlunya suatu kajian yang tidak hanya memperluas makna
Green Halal pada tataran konseptual, tetapi juga
merumuskan kembali landasan epistemologisnya dengan
memanfaatkan kontribusi pengetahuan lokal Indonesia.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya
merumuskan kembali Green Halal melalui perspektif
Memayu Hayuning Bawana sebagai epistemologi lokal
yang dibaca dalam kerangka Epistemologi Selatan.
Melalui pendekatan tersebut diharapkan lahir formulasi
Green Halal yang tidak hanya memenuhi dimensi legal-
formal, tetapi juga mereintegrasikan dimensi etis,
ekologis, spiritual, dan kultural sebagai satu kesatuan

dalam etika konsumsi Islam.



14

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, tampak
bahwa pemahaman mengenai Green  Halal masih
memerlukan kerangka konseptual yang lebih mendalam
dan kontekstual, terutama agar konsep tersebut tidak
terjebak dalam reduksi makna akibat dominasi cara
berpikir modern. Hadirnya falsafah Jawa Memayu
Hayuning Bawana menawarkan kemungkinan pembacaan
baru yang lebih holistik, relasional, dan berakar pada
Epistemologi Selatan. Dengan demikian diperlukan
perumusan masalah yang dapat menangkap inti persoalan
dan mengarahkan penelitian ini pada fokus kajian yang
tepat.

Dengan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini

dirumuskan ke dalam tiga pertanyaan pokok:

1. Bagaimana konstruksi epistemologis Green Halal
dalam  wacana halal kontemporer  sehingga
memerlukan pembacaan dekolonial ?

2. Bagaimana Memayu Hayuning Bawana sebagai
epistemologi lokal dapat digunakan dalam kerangka
Epistemologi Selatan sebagai landasan dekolonisasi

Green Halal?
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan proses analisis yang telah
dilakukan, penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan
utama yang secara langsung menjawab rumusan masalah
penelitian. Pertama, Green Halal dalam perspektif falsafah
Memayu Hayuning Bawana tidak lagi dipahami hanya
sebagai integrasi antara konsep halal dengan prinsip
keberlanjutan lingkungan, tetapi berkembang menjadi
paradigma etika kehidupan yang menempatkan manusia
dalam hubungan yang harmonis dengan Tuhan, sesama
manusia, dan alam. Reinterpretasi tersebut memperluas
pemahaman halal dari sekadar kepatuhan terhadap
ketentuan hukum dan sertifikasi menuju kesadaran moral
yang menuntut tanggung jawab atas seluruh aktivitas
produksi, distribusi, dan konsumsi. Dengan demikian,
Green Halal tidak hanya memiliki dimensi normatif, tetapi
juga mencakup dimensi etis, ekologis, spiritual, dan
kultural yang saling melengkapi dalam membentuk
paradigma konsumsi Islam yang lebih holistik. Kehalalan
tidak hanya diukur dari status hukum suatu produk, tetapi

juga dari sejauh mana praktik ekonomi dan konsumsi
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mampu menjaga keseimbangan kehidupan, menghadirkan
kemaslahatan, serta memelihara keberlanjutan ciptaan
Allah.

Kedua, penelitian ini membuktikan bahwa falsafah
Memayu Hayuning Bawana memiliki kapasitas akademik
untuk digunakan sebagai perspektif teoritis dalam
menganalisis dan mereinterpretasi Green Halal. Falsafah
ini tidak berhenti sebagai warisan budaya atau nilai lokal
masyarakat Jawa, tetapi mampu menjelaskan secara
konseptual hubungan manusia, Tuhan, dan alam dalam
satu kesatuan etis yang utuh. Melalui perspektif tersebut,
Green Halal dipahami sebagai laku kehidupan yang
berorientasi pada  pemeliharaan, perbaikan, dan
keberlanjutan dunia. Temuan ini memperlihatkan bahwa
sistem pengetahuan lokal Indonesia memiliki kemampuan
epistemologis untuk berkontribusi terhadap
pengembangan studi halal kontemporer. Dengan
demikian, Memayu Hayuning Bawana tidak hanya
menjadi objek kajian budaya, melainkan berfungsi sebagai
kerangka interpretatif yang memperkaya pengembangan
teori dalam kajian halal melalui dialog dengan kerangka
dekolonial dan Epistemologi Selatan yang dibangun dalam

penelitian ini.
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Ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi
utama Memayu Hayuning Bawana sebagai representasi
epistemologi lokal dalam kerangka Epistemologi Selatan
terletak pada kemampuannya mendukung proses
dekolonisasi pengetahuan dalam studi halal. Dekolonisasi
yang dimaksud bukanlah penolakan terhadap modernitas,
sertifikasi halal, regulasi, maupun perkembangan ilmu
pengetahuan kontemporer. Sebaliknya, dekolonisasi
dipahami sebagai upaya mengkritisi dominasi paradigma
yang cenderung mereduksi halal menjadi kategori legal-
formal, administratif, dan komoditas ekonomi semata.
Melalui reinterpretasi berbasis Memayu Hayuning
Bawana, makna halal dikembalikan sebagai sistem nilai
yang mengintegrasikan dimensi hukum, etika, spiritualitas,
budaya, dan ekologi. Reinterpretasi tersebut menghasilkan
paradigma Green Halal yang lebih plural, kontekstual, dan
relevan dengan realitas masyarakat Indonesia tanpa
menghilangkan prinsip-prinsip dasar syariat Islam maupun
sistem halal modern. Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa dekolonisasi memperluas horizon
pemaknaan halal sehingga mampu berdialog secara
seimbang antara nilai-nilai Islam, perkembangan ilmu

pengetahuan modern, dan kearifan lokal Indonesia.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa hubungan antara etika konsumsi Islam, Green
Halal, dekolonisasi pengetahuan, Epistemologi Selatan,
dan falsafah Memayu Hayuning Bawana menemukan titik
temu dalam sebuah paradigma baru mengenai Green Halal
di Indonesia. Paradigma tersebut memandang halal bukan
sekadar instrumen sertifikasi ataupun kategori hukum,
melainkan  sebagai  paradigma  kehidupan  yang
mengintegrasikan ketauhidan, tanggung jawab ekologis,
keadilan sosial, keberlanjutan, dan kebijaksanaan budaya
dalam satu kesatuan yang utuh. Oleh karena itu, Memayu
Hayuning Bawana tidak hanya relevan sebagai warisan
intelektual masyarakat Jawa, tetapi juga memiliki
signifikansi ilmiah sebagai perspektif yang mampu
memperkaya pengembangan studi halal kontemporer di
Indonesia. Melalui paradigma ini, Green Halal
memperoleh fondasi filosofis yang lebih kuat, berakar
pada identitas keilmuan Nusantara, sekaligus tetap terbuka
untuk berdialog dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan tantangan global pada masa kini.

B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dekolonisasi Green

Halal melalui falsafah Memayu Hayuning Bawana sebagai
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Epistemologi Selatan dan etika konsumsi Islam, penelitian ini
merekomendasikan agar pengembangan kajian halal di
Indonesia tidak hanya berorientasi pada aspek legal-formal,
sertifikasi, dan kepatuhan administratif, tetapi juga
mengintegrasikan dimensi etika, spiritualitas, ekologi, serta
kearifan lokal. Pendekatan tersebut penting untuk memperkuat
pemaknaan halal sebagai sistem nilai yang mampu menjawab
tantangan keberlanjutan sekaligus tetap berlandaskan prinsip-
prinsip syariat Islam. Dengan demikian, Green Halal dapat
berkembang menjadi paradigma yang tidak hanya berorientasi
pada kepastian hukum, tetapi juga pada pemeliharaan
kehidupan (hifz al-hayah), kemaslahatan, dan keseimbangan

hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan.

Penelitian ini juga merekomendasikan kepada pemerintah,
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), pelaku
industri halal, lembaga sertifikasi, akademisi, serta institusi
pendidikan agar mulai memberikan ruang yang lebih luas
terhadap pengembangan perspektif halal yang bersifat
kontekstual. Penguatan ekosistem halal di Indonesia
diharapkan tidak hanya bertumpu pada standardisasi dan
pemenuhan regulasi, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai
budaya dan sistem pengetahuan masyarakat Indonesia yang

selaras dengan ajaran Islam. Dengan demikian, pengembangan
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kebijakan dan praktik halal akan lebih adaptif terhadap
kebutuhan masyarakat sekaligus memperkuat identitas
Indonesia sebagai salah satu pusat pengembangan industri

halal dunia.

Secara akademik, penelitian ini merekomendasikan agar
kajian Green Halal terus dikembangkan melalui dialog yang
lebih luas antara ilmu-ilmu keislaman, ilmu sosial, studi
lingkungan, ekonomi, budaya, dan filsafat. Pendekatan
interdisipliner tersebut diharapkan mampu menghasilkan
pengembangan teori Green Halal yang semakin komprehensif
serta memperkaya khazanah keilmuan halal kontemporer.
Dalam konteks tersebut, Memayu Hayuning Bawana dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu perspektif ilmiah yang
memperlihatkan bagaimana kearifan lokal Indonesia mampu
berkontribusi terhadap pengembangan teori dalam studi halal

tanpa mengurangi otoritas sumber-sumber normatif Islam.

Penelitian ini selanjutnya merekomendasikan agar konsep
Green Halal yang dirumuskan dalam penelitian ini menjadi
salah satu landasan konseptual dalam penyusunan program
edukasi, literasi, maupun pengabdian kepada masyarakat
mengenai gaya hidup halal yang berkelanjutan. Pemahaman
masyarakat mengenai halal diharapkan tidak berhenti pada

aspek kehalalan produk, tetapi berkembang menjadi kesadaran
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etis dalam proses produksi, distribusi, konsumsi, pengelolaan
sumber daya, serta tanggung jawab terhadap kelestarian
lingkungan. Dengan demikian, implementasi Green Halal
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan
yang berkeadilan, berkelanjutan, dan berorientasi pada

kemaslahatan bersama.

Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi pijakan bagi
lahirnya berbagai pengembangan kajian dekolonisasi dalam
studi halal di Indonesia. Upaya menghadirkan Epistemologi
Selatan ke dalam pengembangan Green Halal membuka ruang
dialog yang lebih seimbang antara perkembangan ilmu
pengetahuan modern, nilai-nilai Islam, dan kekayaan kearifan
lokal Nusantara. Melalui dialog tersebut, pengembangan
paradigma halal di masa mendatang diharapkan semakin
kontekstual, inklusif, dan mampu memberikan kontribusi bagi
penguatan identitas keilmuan Indonesia sekaligus menjawab
tantangan global terkait etika, keberlanjutan, dan masa depan

industri halal.
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